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METODE KAJIAN-PERANCANGAN

Proses analisis objek studi, pengolahan dan penmmhamengenai metode
umum bertujuan untuk membantu dalam penentuan aahieggian. Metode kajian yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang tata &in:

1. Tahap permulaan;
2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data;

3. Tahap pengajuan rancangan;

3.1 Tahap Permulaan

Pada tahap permulaan ini meliputi identifikasi g@mbatasan masalah yang
akan dipecahkan yang dilakukan dengan menggunakésdmdeskriptif, yaitu metode
penulisan yang berupa paparan dan deskripsi mengerizagai hal tentang obyek dan
fenomena yang terjadi, berupa potensi dan pernfesalgang ada baik permasalahan
arsitektural maupun non arsitektural, kemudian alikan pada pemecahan masalah
yang berkaitan dengan perancangan bangunan daap#trgenekanan pada interior
ruang makan resto. Tahapan identifikasi dan persdateasalah dapat dirinci sebagai
berikut:

1. Identifikasi isu mengenai keterbatasan wadah yaagnpu memperkenalkan
secara luas potensi alam kota Lumajang, dalamrafaitu hasil-hasil alam
yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat dijaddebagai oleh-oleh, yang
melatarbelakangi munculnya permasalahan.

2. Perancangan pusat oleh-oleh dan resto khas Lumsgagai salah satu wadah
yang potensial dengan penerapan unsur-unsur damsigeprinsip dasar
perancangan.

3. Pembatasan masalah ditekankan pada interior ruaagamm resto yang

merupakan hasil identifikasi dan evaluasi sebaganpsalahan yang utama.

3.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Tahap persiapan merupakan langkah kedua dalanespqmsrancangan, yang
meliputi pengumpulan data, analisa dan sintesa emaigmasalah yang akan

dipecahkan.
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3.2.1 Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dibagi menjadi dua ca@dabarkan jenis data yang
dibutuhkan, yaitu data primer dan data sekundehapapengumpulan data ini
diperlukan untuk memudahkan dalam proses analisg garhubungan dengan tujuan
dan sasarannya. Dalam melaksanakan kegiatan peoumgata dapat digunakan
instrumen yang mendukung segala informasi dap&ungoul dengan baik, yaitu
dengan menggunakan alat tulis dan kamera.
A. Data primer
1. Observasi lapangan
Dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan tendatey dan fakta
pendukung yang ada di lapangan untuk mendapat gamberhadap permasalahan
yang ada secara langsung. Studi lapangan dilaksanakuk:
a. Mengetahui kondisi fisik tapak terpilih yang menjdééhan pertimbangan
dalam proses perancangan selanjutnya.
b. Mengetahui kondisi fisik objek bangunan sejenidirsgga dapat menjadi
masukan untuk proses perancangan.
2. Wawancara
Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak terkdithgga mendapatkan
masukan-masukan yang bermanfaat bagi penyusunamatemlan proses analisa
lebih lanjut untuk menunjang kelengkapan pembahasamperdalam pendalaman,
mengetahui pola kecenderungan yang akan timbuhdaretukan keputusan melalui
tindakan-tindakan yang akan diambil dalam prosesan@angan. Wawancara
dilakukan dengan pengelola obyek dengan fungsinsgjenisalnya Bakpao telO
Lawang, untuk mengetahui informasi fasilitas, stfag@rat umum dan segala hal
yang terkait, serta dapat dilakukan wawancara depgagunjung dan masyarakat
untuk mendapat masukan.
3. Studi Komparasi
Pemilihan objek komparasi dilakukan berdasarkamgduangunan sejenis
yang telah ada dan dimaksudkan untuk memperolelukaasdalam melakukan
perancangan. Studi komparasi dilakukan secara udaggsObjek komparasi ini
merupakan pembanding yang digunakan sehingga dapatjadi gambaran
penerapan konsep. Objek yang dijadikan komparasi Yakpao TelO di Lawang

yang bisa dijadikan masukan dalam penerapan kqnssgi oleh-oleh dan resto ini.
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4. Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data dalam bentuk gambarficaopun dengan
mencatat informasi yang dibutuhkan yang berhuburtggan obyek terkait agar
dapat mendukung proses analisa selanjutnya.
B. Data sekunder
Data sekunder dilakukan dengan cara studi litergang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan memberi masukam gat#ses perancangan untuk
menunjang data primer.
Studi literatur
Studi literatur bertujuan untuk mendukung data prirgang telah diperoleh,
sehingga dapat membantu dalam proses analisisadatadiperoleh suatu sintesa yang
lebih informatif dan aktual untuk menjadikannya agdl pedoman dalam perancangan
objek studi dengan tingkat kebenaran yang dapaertdipggungjawabkan. Studi
literatur yaitu melakukan studi pustaka dari bukikb literatur maupun internet
terhadap bahan-bahan kepustakaan untuk mengi#testifdan meninjau penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan pengalaman rdangprinsip-prinsip desain
interior serta studi kasus obyek sejenis yang thgadobyek komparasi literatur, yang
diawali dengan studi pustaka umum yaitu perencatezak, ruang luar, maupun fasade
bangunan. Data-data pustaka tersebut meliputi:
1. Tinjauan pusat oleh-oleh
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui karaktgristaha sejenis pertokoan.
2. Tinjauan restoran
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui karaktiridan jenis-jenis restoran
secara umum.
3. Tinjauan perancangan ruang dalam
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui unsur-umisur prinsip-prinsip desain
yang dapat digunakan untuk merancang interior sésos dan suasana yang
diharapkan.
4. Tinjauan perencanaan tapak
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui faktor-fektlalam perencanaan
tapak.
5. Tinjauan tata massa bangunan
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui penataanssmayang tepat

diaplikasikan pada tapak.
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6. Tinjauan ruang luar bangunan
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui elemen-eleryang mempengaruhi
ruang luar bangunan.

7. Tinjauan tampilan bangunan
Tinjauan ini digunakan untuk mengetahui karaktgrigampilan bangunan

perdagangan.

3.2.2 Pengolahan Data
A. Analisa
Tahap ini merupakan tahap untuk menganalisa datayhng telah diperoleh
dan diperiksa kebenarannya, diperbandingkan dantediretasikan berdasarkan
validasi, relevansi, dengan mengacu pada teori-iggmmg ada untuk mendapatkan
sintesa berupa konsep perancangan yang dapat Kegunantuk memecahkan
permasalahan sesuai dengan tujuan yang ingin dicApalisa data ini dilakukan
dengan pendekatan programatik, dengan mengguneggrtdori sebagai dasar analisa
serta pertimbangan-pertimbangan yang diperoleh dara eksisting maupun studi
komparasi. Teknik analisa juga dilakukan secar&rgag. Analisa yang dilakukan
meliputi:
1. Analisa fungsi
Analisa ini dilakukan dengan menggunakan metoddisandungsi yaitu
dengan menjabarkan fungsi-fungsi yang akan diwadal@m Pusat Oleh-oleh dan
Resto Khas Lumajang. Dari analisa akan diperoleis{enis fungsi dan fasilitas apa
saja yang dibutuhkan. Analisa akan disajikan datemtuk deskripsi, tabulasi dan
diagram.
2. Analisa pelaku
Analisa ini dilakukan secara kualitatif dengan mdagtifikasi pelaku yang
terdapat dalam pusat oleh-oleh dan resto khas lamgajbaik berupa manusia
maupun barang. Dari analisa ini diperoleh siapa s@ngguna bangunan dan
karakteristiknya masing-masing yang nantinya alehubungan dengan penyediaan
fasilitas bangunan. Analisa akan disajikan dalamtude deskripsi, tabulasi dan
diagram.
3. Analisa aktivitas dan kebutuhan ruang
Analisa ini bertujuan untuk mengetahui dan meneamukebutuhan ruang

dalam Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang. igsnalilakukan dengan
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menentukan ruang yang mempertimbangkan fungsiw#aotan aktivitas yang akan
diwadahi oleh ruang sehingga diperoleh ruang ajaysag dibutuhkan dalam Pusat
Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang. Analisa akaajikes dalam bentuk tabulasi.
. Analisa ruang

Metode yang digunakan dalam analisa ini adalah deepvogramatik untuk
merubah analisa aktivitas pelaku menjadi tuntutatuku mewadahi kebutuhan dari
aktivitas. Hasil yang diperoleh yaitu berupa progmnaang yang meliputi hubungan
ruang secara mikro dan makro, besaran tiap-tiapgiupersyaratan ruang, dan
organisasi ruang mikro dan makro. Analisa akanjidesa dalam bentuk tabulasi dan
diagram gelembung.
. Analisa ruang dalam

Analisa terhadap ruang dalam merupakan analisangemngan interior yang
mendukung pencapaian suasana ruang makan restd®padaOleh-oleh dan Resto
Khas Lumajang. Meliputi analisa tema, sirkulasia tietak perabot, desain perabot,
penggunaan unsur-unsur dan prinsip-prinsip perayacannterior, aksesoris, dan
gaya. Analisa ini dilakukan dengan metode tipolpgitu melihat standar-standar
dari teori obyek sejenis, yang kemudian dapat didemgkan dan disesuaikan dengan
kondisi yang ada. Hasil dari analisa ini yaitu kemterior pada ruang makan resto
yang berupa deskripsi, tabulasi, diagram, dan akets
. Analisa tapak dan ruang luar

Analisa dilakukan dengan menganalisa potensi skotadisi tapak dan
lingkungan sekitarnya serta aspek-aspek lain yalagda dalamnya. Yaitu analisa
terhadap kondisi eksisting tapak dan lingkungamatpean bangunan pada tapak,
pencapaian, sirkulasi, iklim, view dan orientasgbisingan, zoning dan lainnya.
Hasil dari analisa ini yaitu berupa zoning tapakatruang luar dan tata masa
bangunan dengan teknik analisa deskriptilalui foto, sketsa maupun diagram.
. Analisa bangunan

Analisa ini dilakukan meliputi analisa terhadap téakfisik yaitu analisa
bentuk bangunan, analisa tampilan bangunan, arstligktur, dan analisa utilitas
bangunan. Analisa dilakukan dengan pengolahan-pemgo bentuk yang kemudian
dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan ifunads estetika, maupun
struktur sehingga menghasilkan bentuk tiga dimeraioAnalisa disajikan dalam

bentuk deskripsi, diagram, dan sketsa.
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B. Sintesa

Proses selanjutnya yaitu melakukan sintesa demganggunakan metode
deduktif yang dijelaskan secara deskriptif dalamtile gambar manual/digital, foto,
tabel maupun diagram, serta dijelaskan secaraifmarahap sintesa ini merupakan
pemikiran terhadap pemecahan masalah, yaitu koyaeg mengacu pada gagasan.
Sintesa yang dilakukan merupakan pemecahan terhpeamasalahan arsitektur
terutama ruang dalam. Konsep yang dihasilkan bekgresep dasar, konsep ruang
terutama konsep interior yang berupa konsep pemateeng dalam yaitu ruang makan
resto, konsep tapak berupa zoning, tata massa,tatanruang luar, serta konsep
bangunan berupa konsep bentuk, tampilan bangunarktus dan utilitas. Setelah
dihasilkan konsep yang berupa rancangan pengemmakgaudian ditransformasikan
ke dalam tahap pra rancangan.
C. Evaluas

Tahapan evaluasi dilakukan untuk memantapkan kormpncanaan dan
perancangan berdasarkan hasil analisa-sintesa tedaty dilakukan. Evaluasi adalah
kegiatan kajian ulang kesesuaian antara konsepadedgsain yang dihasilkan dan
tuntutan pada tahap awal yang terdapat pada lakkdng, penetapan rumusan
masalah, serta teori pada tinjauan pustaka.

3.3 Tahap Pengajuan Rancangan
3.3.1 Metode perancangan

Tahap ini merupakan tahap yang dapat menjawabgsatahan arsitektur baik
permasalahan pada bangunan, tapak, terutama péheasaitama yaitu perancangan
interior ruang stan dan ruang makan resto padaupamgpusat oleh-oleh dan resto khas
Lumajang. Proses perancangan dimulai dari konsejaimeyang sudah dievaluasi
sebelumnya yang kemudian diwujudkan dalam sketsalah dilanjutkan sampai pada
proses perancangan untuk mendapatkan desain @dgrngerupakan tahap pemecahan
masalah dalam bentuk desain berupa gambar-gamijar ke

Secara umum metode perancangan yang digunakam gatses perancangan
yaitu metode eksploratif dan pragmatik. Metode &kspif dilakukan dengan
mengekplorasi berbagai informasi yang didapatkardasarkan konsep kemudian
ditransformasikan dalam suatu ide gagasan kr&ilangkan metode pragmatik yaitu
dengan mencoba mengembangkan segala kemungkindasagtan konsep. Teknik

yang dilakukan yaitu dalam bentuk sketsa grafis uabhrdan digital. Sehingga
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menghasilkan gambar kerja berugte plan, lay out plan, denah, tampak, potongan,

perspektif eksterior maupun interior, detil-detsigektural dan maket.

3.3.2 Pembahasan hasil perancangan
Pada pembahasan bagian ini digunakan metode d&skygtu menjabarkan

hasil-hasil dan penerapan konsep pada tapak, bangdan terutama pada penataan
interior ruang makan resto pada Pusat Oleh-olehRizsto Khas Lumajang. Hasilnya
kemudian dievaluasi kembali pada teori dan konsapgydilakukan dan dikaitkan
dengan tujuan yang ingin dicapai. Pembahasan aisajikan dalam bentuk gambar
visual dan dijelaskan secara naratif. Kemudianriditeesimpulan yang berisi sintesa
keseluruhan aspek yang telah dibahas, yang akaitkdik dengan latar belakang pada

tahap permulaan sebagai jawaban atas rumusan masala
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LATAR BELAKANG
1.Kota Lumajang merupakan kota yang memiliki potefasi hasil pertanian
2.Pemerintah memiliki strategi pengembangan dalanosgertanian, yaitu membangun kemitraan petangaien
dunia usaha lain dan mengembangkan usaha yanasiEekomoditas unggulan
3.Keberadaan sentra-sentra industri yang berbasisofetsan dari pertanian di kota Lumajang kurangdwsif untuk
melakukan promosi.

v v

FAKTA TUNTUTAN
1.Sebagian pengusaha memasarkan hasil usahanya derfl.Diperlukan adanya sebuah tempat yang mewad
menitipkan barangnya di toko milik orang lain, meij | | atau menampung aktivitas pemasaran hasil us
produk di rumah yang berada di dalam permukiman, ¢if masyarakat dalam bidang pengolahan hd
ada yang memiliki toko, namun tampilan luarnya yap{ Pertanian, dan usaha lain yang dapat menduk
kurang diolah sehingga kurang menarik minat pengun;j kegiatan pemasaran tersebut yaitu restoran.
2.Belum ada bangunan yang mampu menampung d2.Penataan interior ruang stan yang berkesan (]
memasarkan hasil olahan produk khas Lumajang seical| | serta ruang makan resto yang menghadirk

ahi
aha
sil
ling
Eria

an
ngin

menyediakan hasil olahan tersebut yang dapat datikr| Suasana santai sesuai dengan sasaran yang
langsung di restoran. dituju
IDE/GAGASAN
> Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang |4~

(Penekanan pada Interior Ruana Makan R

v

IDENTIFIKASI MASALAH
. Tempat pemasaran atau toko yang menjual hasil olahan perthriamajang kurang kondusif untuk melakukan promodiag§&n berada di
permukiman yang mengakibatkan hanya orang tertentwanf mengetahui keberadaan tempat tersebut dan addgetn di jalan raya,
namun tampilan luarnya kurang menarik minat pengunjunglkatang bersifat mengundang.

=

N

produksinya.

. Toko-toko yang menjual produk olahan hasil pertaniargyasfa saat ini, hanya berupa satu bangunan kecil ataablbegdengan rumah|
pemilik, dengan lahan parkir yang tidak memadai sehinggaupgung kesulitan memarkir kendaraannya.

4. Belum tersedianya suatu bangunan yang mampu menampongetaasarkan hasil olahan produk khas Lumajang sekatignyediakan

hasil olahan tersebut yang dapat dinikmati langsung di restoran

Perlunya resto yang dapat mendukung keberadaan pusatiefeyang menghadirkan suasana rileks dan rekreatipleagunjung.

Perlunya pengolahan ruang stan dengan menghadirkam ¢esa untuk menarik perhatian pengunjung.

. Ruang dalam dapat terintegrasi dengan ruang luar yaitumé&ngaep terbuka.

w

Noo

. Dibutuhkan suatu tempat yang dapat membantu masyarakat rgangounyaihome industry berskala kecil untuk memasarkan hagil

v

RUMUSAN MASALAH
“Bagaimana rancangan bangunan yang mewadahi funggigtem dan resto produk olahan pertanian dengan interiogfiugng utama yaitu

penauniuna?

ruang stan yang berkesan ceria dan ruang makan eesgadgpat mendukung keberadaan pusat oleh-oleh yarghatirkan suasana santai baf'

v

BATASAN MASALAH

1.Perancangan Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumiajamgwadahi aktifitas yang berhubungan dengangsaman hasil
produksi khas dalam bentuk oleh-oleh serta menieadiaasil olahan produk khas untuk dinikmati lamgsdi restoran,
dalam satu bangunan.

2.Kajian difokuskan pada perancangan interior ruarsgyg utama yaitu ruang stan yang berkesan ceriaudang makan
resto yang dapat mendukung keberadaan pusat @bhqahg menghadirkan suasana santai bagi pengunjung

3.Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini naatiikelola oleh Dinas Koperasi, Perindustrian damnd&gangan
Kabupaten Lumajang serta didukung oleh investangydisewakan bagi masyarakat yang memiliki usatarddidang
pengolahan hasil pertanian dengan sistem bagi hasil

v

TUJUAN
“Merancang bangunan yang mewadahi fungsi penjualarreito produk olahan pertanian dengan interior ruanggrusama yaitu ruang stan
yang berkesan ceria dan ruang makan resto yang dagradukung keberadaan pusat oleh-oleh yang menghadidesarse santai bagi

penauniuna’?

Data Primer A4 Data Sekunder
« Observasi lapangan PENGUMPULAN | ¢ Studi literatur
¢« Wawancara N DATA { (buku dan internet)
¢ Studi komparasi
\ 4
ANALISA DAN
SINTESA
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Fungsi Pelaku dan Ruang Ruang Tapak Bangunan |
¢ Untuk aktivitas . Kebgtu_han Dalam . Luasar) dan(| e Bentuk dasar

1 memasarka || « pelaku dan kualitatif « Disesuaikan kondisi » Tampilan I
Deskriptif n  produk aktivitas dan dengan tapak bangunan [
Programatify  2/2nan pada Pusat|| kuantitatif suasana « Zoning « Struktur i
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pembahasan _ ' !
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\ 4

Deskriptit | PEMBAHASAN HASIL PERANCANGAN | |
| . i
| i
: |
I v !
e e T | KESIMPULAN |—imimomimmi

Gambar 3.1 Kerangka proses kajian-perancangan



